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Abstract. Hotel dependency on digital platforms such as Traveloka continues to increase, whether in setting
prices, attracting customers, or managing operations. This study aims to analyze the effect of pricing strategies
on hotel performance in Bandung City, with hotel satisfaction as a mediating variable. The research employs a
quantitative method using Structural Equation Modeling (SEM) with a Partial Least Squares (SmartPLS)
approach. Data were collected from 30 respondents who are hotel employees using the Traveloka platform. The
research instrument was developed based on theoretical indicators and tested through outer loading analysis,
validity, reliability, multicollinearity, path analysis, and mediation testing. The results indicate that pricing
strategies have a positive and significant effect on hotel satisfaction and company performance. Hotel satisfaction
also significantly influences company performance. Furthermore, the mediation test shows that hotel satisfaction
partially mediates the relationship between pricing strategies and company performance (p = 0.019). The pricing
strategies implemented through Traveloka not only have a direct impact on hotel performance but also an indirect
effect through increased partner hotel satisfaction.
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Abstrak. Ketergantungan hotel terhadap platform digital seperti Traveloka terus meningkat. Baik dalam
menetapkan harga, menarik pelanggan, hingga mengelola operasional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh penetapan harga terhadap kinerja hotel di Kota Bandung dengan kepuasan hotel sebagai variabel
mediasi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM)
berbasis Partial Least Square (SmartPLS). Data dikumpulkan dari 30 responden yang merupakan karyawan hotel
pengguna platform Traveloka. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator teoritis dan diuji melalui
analisis outer loading, validitas, reliabilitas, multikolinearitas, serta analisis jalur (path analysis) dan uji mediasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penetapan harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan hotel
serta terhadap kinerja perusahaan. Kepuasan hotel juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan.
Selain itu, hasil uji mediasi menunjukkan bahwa kepuasan hotel memediasi secara parsial hubungan antara
penetapan harga dan kinerja perusahaan (p = 0,019). Strategi penetapan harga yang diterapkan melalui Traveloka
tidak hanya berdampak langsung terhadap Kinerja hotel, tetapi juga secara tidak langsung melalui peningkatan
kepuasan mitra hotel.

Kata kunci: Hotel Bandung; Kepuasan Hotel; Kinerja Hotel; Penetapan Harga; Traveloka.

1. LATAR BELAKANG

Tren aplikasi Online Travel Agent (OTA) menawarkan keunggulan kompetitif di industri
perjalanan. OTA berpotensi meningkatkan Tingkat okupansi hotel melalui aksesibilitas,
efisien, dan harga yang bersaing. Kemajuan teknologi memengaruhi preferensi dan minat tamu
dalam pemesanan kamar hotel melalui aplikasi Online Travel Agent (Hendriyati, 2019). Agen
perjalanan online telah mengubah secara signifikan cara wisatawan berinteraksi dengan
penyedia layanan hotel. Fungsi utama dari aplikasi Online Travel Agent adalah untuk

mempermudah pemesanan akomodasi (Lim et al., 2024). Dalam hal ini OTA harus berfokus
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pada pengembangan aplikasi OTA yang mudah digunakan dan penuh fitur guna memenuhi
ekpektasi pelanggan (Wardianti & Hidayah, 2023) .

OTA terbukti membantu meningkatkan minat pembelian kamar hotel melalui promosi
yang menarik dan penguatan citra merek. Misalnya, penelitian menunjukan bahwa promosi
dan brand image OTA seperti Traveloka memiki pengaruh signifikan terhadap Keputusan
pembelian kamar hotel di Indonesia (Sia et al., 2023). Terutama dalam industri perjalanan.
Traveloka menunjukan keunggulan melalui strategi pemasaran yang kuat, termasuk
pemanfaatan-pemanfaatan aplikasi media sosial seperti TikTok untuk menjangkau konsumen.
Sebuah studi menunjukan bahwa Traveloka lebih fokus pada konten informatif dibandingkan
dengan pesaingnya, seperti tiket.com, yang lebih banyak menggunakan konten persuasif. Hal
ini memberikan nilai tambah berupa transparansi dan kepercayaan kepada konsumen
(Sudradjat & Akiyat, 2023).

Traveloka merupakan salah satu platfrom OTA dengan jumlah pengguna yang cukup
tinggi di Indonesia, Traveloka bertanggung jawab besar untuk terus berinovasi dan mendukung
pemulihan sektor pariwisata di Indonesia. Traveloka telah beroperasi di tujuh negara, termasuk
Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, Vietnam, Filipina dan Australia. Presentase negara
yang paling banyak dikunjungi ditunjukkna pada Tabel 1.

Tabel 1. Presentase Negara Paling Banyak Memakai Traveloka 2021.

Negara Nilai
Indonesia 62,22%
Vietnam 10,05%
Thailand 9,26%
Singapura 8,55%
Malaysia 3,76%
Lainnya 5,25%

Sumber: (Annur, 2022)
Pada Desember 2021, platform perjalanan online Traveloka mencatatkan 12,6 juta

kunjungan ke situsnya, menurut data dari similarweb. Angka tersebut menunjukan peningkatan
sebesar 4,64% dibandingkan bulan sebelumnya yang mencapai 12,1 juta kunjungan. Sebagai
startup asal Indonesia, mayoritas kunjungan berasal dari Indonesia, dengan presentase tertinggi

mencapai 61,22% pada bulan tersebut (Annur, 2022).

453 lJurnaI Ekonomi, Manajemen Pariwisata dan Perhotelan — Volume 5, Nomor 2, Mei 2026



e-ISSN: 2809-6037, P-ISSN: 2809-5901, Hal 452-469

Menurut survei yang dilakukan oleh situs Populix pada November 2021 sebanyak 76%
responden dari Indonesia mengungkapkan bahwa mereka menggunakan aplikasi online untuk
memesan hotel dalam rangka merencanakan liburan akhir tahun mereka. Traveloka aplikasi
yang dipilih oleh masyarakat untuk belibur pada akhir November 2021.

Tabel 2. Aplikasi Pilihan untuk Berlibur di Akhir Tahun (November 2021).

Platform Nilai

Traveloka 48%

Tiket.com 15%
Agoda 4%
Booking.com 4%
Pegipegi 2%

Sumber: (Rizaty, 2021)
Berdasarkan survei Populix dilakukan pada November 2021, sebanyak 48% responden

memilih Traveloka sebagai aplikasi utama untuk memesan hotel. Pilihan berikutnya adalah
tiket.com, yang digunakan oleh 15% responden. Sementara itu, aplikasi agoda dan
booking.com masing-masing digunakan oleh 4% responden, sedangkan pegipegi hanya dipilih
oleh 2%. Survei ini melibatkan 1.012 responden, yang mayoritas terdiri dari generasi Z dan
milenial yang tinggal di kota-kota besar seperti kota bandung (Rizaty, 2021).

Industri perhotelan di Kota Bandung berkembang signifikan, seiring dengan
meningkatnya daya tarik wisata Kota Bandung sebagai destinasi kreatif dan kuliner. Kota
Bandung sendiri merupakan salah satu destinasi wisata utama di Indonesia yang menarik
perhatian kalangan muda dengan fasilitas akomodasi modern dan konsep smart tourism yang
terus berkembang (Rikantini Widiyanti; Resti Rahmawati; Narendra Radi Muhammad, 2021).
Dengan pengembangan industri perhotelan yang pesat, berbagai desain tematik, telah
dirancang untuk menarik minat wisatawan generasi muda yang mencari pengalaman unik
selama menginap di Bandung (Wari et al., 2020). Jumlah hotel di kota Bandung pada 2022
mencapai 303 (Kemala et al., 2023). Pembangunan hotel di kota Bandung tidak hanya
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan akomodasi tetapi juga untuk memperkuat Bandung
sebagai kota kreatif (Subagio et al., 2019). Perhotelan di kota Bandung aktif menggunakan
layanan pemesanan hotel secara online.

Interaksi antara agen perjalanan online (OTA) dengan hotel di kota Bandung secara
signifikan mempengaruhi cara pemesanan dan Tingkat hunian hotel. OTA telah mengubah cara
pemesanan pelanggan, dari reservasi hotel langsung ke aplikasi Online Travel Agent (Nurul
Hovipah, 2023) Online Travel Agent (OTA) memengaruhi peningkatan okupansi hotel di kota
Bandung.
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Studi menunjukan dalam penelitian (Rianty & Diana, 2023) bahwa keberadaan OTA
menerapkan strategi pemasaran yang lebih efisien dan efektif. Pengambangan kinerja
pemasaran yang efektif tergantung dari seberapa baik industri perhotelan melakukan proses
manajemen pemasaran Khususnya yang berhubungan dengan segmentasi pasar, perilaku
pembeli, dan analisa persaingan (Saragih, 2019). Dampak dari OTA terhadap Kkinerja
pemasaran dipengaruhi oleh strategi penetapan harga (Jaya et al., 2023).

Strategi penetapan harga menciptakan peluang sekaligus tantangan bagi industri
perhotelan, Hotel perlu cermat dalam bekerja sama dengan OTA agar dapat memaksimalkan
pendapatan (Kostantinos et al., 2020). GAP penetapan harga hotel di aplikasi OTA, OTA
mengharuskan hotel untuk memberikan harga yang sama di semua aplikasi Online Travel
Agent yang dapat membatasi kebebasan hotel untuk menawarkan diskon atau strategi ekslusif
untuk menarik pelanggan secara langsung tanpa perantara seperti OTA. Tujuan dari strategi
tersebut untuk mengurangi ketergantungan pada OTA dan menghemat biaya komisi yang
biasanya dibayarkan kepada OTA. Karena komisi dan pembagian keuntungan sering Kali
dianggap tidak seimbang oleh hotel (Guo et al., 2020).

Komisi yang dibayarkan hotel kepada OTA dapat mencapai 15-25% dari setiap
pemesanan, sehingga berpengaruh pada keuntungan hotel (Fadly et al., 2019). Keuntungan
hotel dipengaruhi oleh persepsi harga yang kompetitif dan berdampak pada Keputusan
pembelian kamar, namun dapat mengurangi fleksibilitas hotel dalam menetapkan kebijakan
harga yang lebih menguntungkan. Transparansi harga yang diterapkan oleh OTA menjadi
tantangan bagi hotel dalam mempertahankan keuntungan perusahaan (Rianty & Diana, 2023).

Studi lainnya juga membuktikan interaksi antara harga dan kepuasan hotel berkontribusi
kepada kinerja perusahaan. Misalnya, harga kompetitif mampu meningkatkan kepuasan hotel
dan mempengaruhi kinerja perusahaan hotel secara keseluruhan (Camilleri et al., 2023).
Kepuasan hotel dalam penggunaan aplikasi Online Travel Agent mempengaruhi Kinerja
perusahaan perhotelan. OTA memberikan kontribusi signifikan terhadap visibilitas pasar dan
Tingkat hunian hotel melalui pemasaran digital yang efektif. Strategi transparansi dalam
kebijakan harga serta dukungan teknis dari OTA dapat meningkatkan kepuasan hotel, yang
pada akhirnya mempengaruhi terhadap kinerja perusahaan dan pendapatan hotel (Jumheri &
Paludi, 2023).

Berdasarkan paparan latar belakang, penelitian ini akan mengkaji bagaimana pengaruh
penetapan harga terhadap kinerja hotel di kota bandung dengan kepuasan terhadap Traveloka

sebagai variabel mediasi.
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2. KAJIAN TEORITIS

Kinerja Perusahaan

Menurut Rivai & Basri dalam (Ramadhani, 2021) mengungkapkan bahwa kinerja perusahaan
merupakan pencapaian hasil kerja oleh individua atau kelompok dalam sebuah perusahaan sesuai
dengan tanggung jawab dan wewenang yang dimiliki, guna mencapai tujuan perusahaan secara sah,
tidak melanggar hukum, serta tetap selaras dengan norma moral dan etika.

Pengertian kinerja juga dikemukaan oleh (Amalia Yunia Rahmawati, 2020) Kinerja
perusahaan adalah evaluasi berkala terhadap efektifitas operasional suatu organisasi, bagian-bagian
di dalamnya, serta para karyawan berdasarkan sasaranya, standar, dan kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya. Kinerja perusahaan menunjukan seberapa efektif sebuah organisasi dalam mencapai
tujuan yang berfokus pada pasar dan target keuangan.

Menurut Harsono dan Ary dalam (Pipit Muliyah, Dyah Aminatun, Sukma Septian Nasution,
Tommy Hastomo, Setiana Sri Wahyuni Sitepu, 2020) kinerja perusahaan adalah Gambaran
koondisi keuangan suatu perusahaan yang dievaluasi menggunakan berbagai alat keuangan.
Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kondisi keuangan perusahaan mencerminkan
prestasi kerja dalam periode tertentu. Penilaian ini penting untuk memastikan sumber daya
digunakan secara optimal dalam menghadapi dinamika lingkungan. Selain itu, penilaian kinerja
keuangan juga membantu manajemen keuangan dalam memenuhi kewajibanya kepada para
penyandang dana dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan.

Menurut Mutia dalam (Ramadhani, 2021) mengungkapkan bahwa kinerja perusahaan
memiliki sejumlah indikator kinerja yang biasa digunakan dan diantaranya yaitu:

a. Input (memasukan) adalah indikator yang dibutuhkan agar pelaksanaan suatu kegiatan
dapat menghasilkan output yang diharapkan, seperti anggaran, tenaga kerja, dan sumber
daya lainnya.

b. Output (keluaran) adalah hasil yang diinginkan yang dapat diperoleh secara langsung dari
aktivitas fisik maupun nonfisik.

c. Outcome (hasil) adalah segala sesuatu yang mencerminkan manfaat dari output kegiatan
dalam jangka menengah atau dampak langsung yang dihasilkan.

d. Benefit (manfaat) adalah hasil yang berkaitan dengan pencapaian tujuan akhir dari
pelaksanaan suatu kegiatan.

e. Impact (dampak) adalah efek yang timbul pada setiap Tingkat indikator berdasarkan
asumsi yang telah ditetapkan sebelumnya.
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Penetapan Harga

Menurut (Ramadhani, 2021) penetapan harga adalah komponen penting dalam strategi
pemasaran hotel yang dapat memengaruhi persepsi pelanggan terhadap nilai layanan. Harga
yang kompetitif dan sesuai dengan kualitas layanan dapat meningkatkan kepuasan pelanggan
dan loyalitas, yang berkontribusi pada peningkatan kinerja hotel. Pandangan (Kotler, Philip
and Keller, 2016) mengungkapkan dalam (DAMAYANTI, 2024) penetapan harga adalah
elemen penting dalam bauran pemasaran yang perlu menentukan jumlah uang yang perlu
dikeluarkan pelanggan untuk mendapatkan suatu barang atau jasa.

Penetapan harga merupakan salah satu Keputusan manajemen. Swastha menyatakan
dalam (Tumiwa et al., 2021) penetapan harga memiliki basis biaya dalam bentuk paling
sederhana adalah total biaya produksi ditambah dengan margin keuntungan yang diinginkan.

Dalam penelitian (Rushady, 2020), penetapan harga memiliki dimensi dan indikator
diantaranya:

a) Metode Penetapan Harga
Harga kamar ditentukan dengan pendekatan biaya penuh, penyesuaian harga pasar,
atau strategi dinamis sesuai tingkat permintaan.
b) Faktor Biaya Operasional dan Produksi
Penetapan harga mempertimbangkan biaya tetap seperti sewa dan gaji, serta biaya
variabel seperti listrik, air, dan perawatan.
c) Dampak terhadap Kinerja Keuangan
Harga yang ditetapkan berpengaruh langsung terhadap margin keuntungan dan
tingkat okupansi hotel.
d) Faktor Eksternal
Fluktuasi permintaan, kebijakan pemerintah, dan peran OTA turut memengaruhi
strategi harga hotel.
Kepuasan Hotel

Menurut (Teck & Karuppiah, 2020) kepuasan hotel merupakan pengeksplorasian
Bagaimana strategi operasional yang efektif dalam manajemen hotel dapat membantu
memenuhi atau melampaui harapan operasional. Baik melalui layanan internal atau ekternal
pihak ketiga seperti Online Travel Agent (OTA). Strategi tersebut dapat mempengaruhi

keberlanjutan dan kepuasan hotel secara holistik.
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Menurut (Chang et al., 2019) kepuasan hotel merupakan kepercayaan hotel terhadap OTA
yang dipengaruhi oleh kualitas layanan yang ditawarkan OTA kepada hotel. OTA yang mampu
memberikan keuntungan melalui akses pasar yang lebih luas dan strategi pemasaran yang
efisien cenderung meningkatkan kepuasan hotel terhadap Kerjasama tersebut.

Dalam studi (Fazria et al., 2019) dimensi utama yang dikaji dalam penelitian adalah:

a. Kualitas Layanan Elektronik (E-Service Quality)
Kemudahan akses, kecepatan pemrosesan, dan keandalan sistem dalam mendukung
reservasi hotel melalui platform online.

b. Dukungan dan Kerjasama Bisnis
Dukungan teknis, transparansi pembayaran, serta komitmen kemitraan jangka panjang
antara hotel dan OTA.

c. Dampak terhadap Kinerja Hotel
Peningkatan okupansi, pencapaian keuntungan finansial, dan efisiensi operasional melalui
pemanfaatan sistem pemesanan online.

d. Citradan Loyalitas terhadap Platform
Reputasi OTA, kepuasan terhadap program promosi, serta keinginan hotel untuk

melanjutkan kerjasama.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain
deskriptif dan survei, di mana data dikumpulkan melalui kuesioner yang menggunakan skala
Likert 1-5 untuk mengukur variabel penelitian. Populasi penelitian ini adalah hotel yang aktif
menggunakan aplikasi Traveloka di Kota Bandung sebanyak 303 hotel, dengan sampel
penelitian ditetapkan sebanyak 30 hotel yang dipilih menggunakan teknik non-probability
sampling.

Data penelitian terdiri dari data primer yang diperoleh langsung melalui penyebaran
kuesioner, serta data sekunder yang diperoleh dari literatur dan sumber pendukung lainnya.
Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk menggambarkan variabel penelitian, serta

melalui uji statistik inferensial untuk menguji hipotesis dengan perangkat lunak SmartPLS.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, terdapat beberapa karakteristik untuk

responden yang telah mengisi kuisioner seperti jenis kelamin, usia, dan jabatan.
Tabel 3. Karakteristik Responden.

Karakteristik Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin
Laki-Laki 11 36,7%
Perempuan 19 63,3%
Usia
< 20 tahun 1 3,3%
21-25 Tahun 15 50,0%
26-30 Tahun 9 30,0%
> 30 Tahun 5 16,7%
Jabatan
Staff Front Office 20 66,7%
Front Office Manager 2 6,7%
Reservation Agent 2 6,7%
Supervisor FO 4 13,3%
Sales Marketing 1 3,3%
Duty Manager 1 3,3%

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer Tahun 2025

Tabel 3 menunjukan mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 19
orang (63,3%), sedangkan laki-laki berjumlah 11 orang (36,7%). Dari segi usia, sebagian besar
responden yaitu 15 orang (50%) berada pada rentang usia 21-25 tahun, yang menunjukkan
bahwa hotel di Kota Bandung cenderung mempekerjakan karyawan berusia muda. Sementara
itu, berdasarkan jabatan, mayoritas responden yaitu 20 orang (66,7%) bekerja sebagai staff
Front Office, sehingga dapat disimpulkan bahwa posisi tersebut merupakan jabatan yang paling
banyak ditemui di hotel Kota Bandung.

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Penetapan Harga

Hasil rekapitulasi analisis deskriptif terhadap seluruh pernyataan variabel Penetapan

Harga (X) disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Pernyataan Variabel Penetapan

Harga (X).
No Pernyataan Skor
1 Traveloka membantu hotel menetapkan harga kamar yang sesuai dengan biaya 115
operasional.
) Traveloka mendukung strategi harga hotel agar semua biaya tetap tertutup 124
dengan baik.
3 Traveloka mendukung strategi dynamic pricing dengan menyesuaikan harga 119

kamar berdasarkan permintaan pelanggan.

Traveloka membantu hotel meningkatkan okupansi melalui perubahan harga 114
real-time tanpa mengurangi margin keuntungan.

Traveloka membantu hotel mengelola biaya tetap dengan meningkatkan 114
pemesanan tanpa mengorbankan kualitas layanan.

Traveloka mendukung penyesuaian harga berbasis permintaan pasar agar tingkat 117
hunian tetap optimal.

Traveloka membantu hotel mengelola perubahan tingkat hunian selama liburan 117

Traveloka berperan sebagai mitra strategis yang membantu hotel menjaga 116
stabilitas bisnis di tengah perubahan kebijakan pemerintah.

Traveloka mendukung hotel dengan promosi yang berdampak positif terhadap 116
peningkatan jumlah pelanggan.

Total 1052

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer Tahun 2025

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel di atas, skor selanjutnya digambarkan dalam

garis daerah kontinum sebagai berikut.

1 STB 1 B 1 « 1 l B L sB |

I T I T T 1
270 486 702 918 1134 1350

Gambar 1. Penilaian Variabel Penetapan Harga.
Keterangan: STB: Sangat Tidak Baik; TB: Tidak Baik; B: Baik; SB: Sangat Baik
Gambar 1 menunjukkan penilaian variabel penetapan harga pada garis daerah kontinum.
Total skor tanggapan responden terhadap penetapan harga sebesar 1052 dan mendapat kategori
“Baik”. Dengan demikian, karyawan hotel merasa penetapan harga oleh Traveloka sudah baik.
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Kinerja Perusahaan (Y)
Hasil rekapitulasi analisis deskriptif terhadap seluruh pernyataan variabel Kinerja

Perusahaan () disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Pernyataan Variabel Kinerja

Perusahaan ().

No Pernyataan Skor

Traveloka membantu hotel mendapatkan lebih banyak pemesanan tanpa perlu 115

| . . .
investasi besar dalam promosi sendiri.

Traveloka dapat membantu hotel mengoptimalkan leverage untuk pertumbuhan 115
bisnis.

Traveloka mengoptimalkan beban kerja karyawan melalui 117
otomatisasi reservasi.

Traveloka meningkatkan produktivitas karyawan dengan akses realtime ke data 116
reservasi.

Traveloka membantu meningkatkan kinerja karyawan melalui fitur yang 115
mempermudah operasional hotel.

Traveloka membuka peluang pengembangan karir karyawan dengan teknologi 117
yang terus berkembang.

Traveloka membantu hotel meningkatkan pendapatan, sehingga dapat 117
memberikan tunjangan yang lebih baik bagi karyawan.

Total 812

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer Tahun 2025

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel di atas, skor selanjutnya digambarkan dalam

garis daerah kontinum sebagai berikut.

210 378 546 T4 882 1050

Gambar 2. Penilaian Variabel Penetapan Kinerja Perusahaan ().
Keterangan: STB: Sangat Tidak Baik; TB: Tidak Baik; B: Baik; SB: Sangat Baik

Gambar 2 menunjukkan penilaian variabel Kkinerja perusahaan pada garis daerah
kontinum. Total skor tanggapan responden terhadap kinerja perusahaan sebesar 812 dan
mendapat kategori “Baik”. Dengan demikian, karyawan hotel merasa kinerja perusahaan oleh
Traveloka sudah baik.

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Penetapan Kepuasan Hotel (Z)

Hasil rekapitulasi analisis deskriptif terhadap seluruh pernyataan variabel Kepuasan

Hotel (Z) disajikan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Pernyataan Variabel Kepuasan Hotel

(2).
No Pernyataan Skor
1 Traveloka menyediakan sistem dengan fitur yang mudah dipahami oleh hotel. 119
2 Traveloka memungkinkan hotel mengakses data pemesanan dengan mudah. 127
3 Traveloka menjamin keamanan data pemesanan pelanggan bagi hotel. 122
4 Traveloka memberikan dukungan teknis yang memadai untuk memastikan 118
sistem hotel berjalan dengan lancar.

5 Traveloka menerapkan kebijakan pembayaran yang transparan. 115

6 Traveloka memiliki kebijakan refund yang memberikan kenyamanan bagi hotel. 123

7 Traveloka membantu meningkatkan efisiensi operasional hotel melalui sistem 120
digital dalam manajemen reservasi.

3 Traveloka mendukung hotel dalam mengurangi biaya operasional melalui 114
teknologi otomatisasi sistem.

9 Traveloka memiliki gitra yang kuat sebagai mitra bisnis yang mendukung 112
pertumbuhan industri perhotelan.

10 Trave}oka meningkatkan kepuasan hotel melalui kampanye pemasaran yang 123

efektif.
Total 1193

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer Tahun 2025

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 6, skor selanjutnya digambarkan dalam
garis daerah kontinum sebagai berikut.

} STB | I'B % C L Hl | SB |

I I 1
300 540 780 1020 1260 1500

Gambar 3. Penilaian Variabel Penetapan Kepuasan Hotel (Z).
Keterangan: STB: Sangat Tidak Baik; TB: Tidak Baik; B: Baik; SB: Sangat Baik

Gambar 3 menunjukkan penilaian variabel kinerja perusahaan menunjukkan penilaian
variabel kepuasan hotel pada garis daerah kontinum. Total skor tanggapan responden terhadap
penetapan harga sebesar 1193 dan mendapat kategori “Baik”. Dengan demikian, karyawan
hotel merasa puas dengan fasilitas dari Traveloka.

Hasil Path Coefficients
Path Coefficients menunjukkan hubungan antar variabel. Hasil Path Coefficients

ditunjukkan pada Tabel 7.
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Tabel 7. Hasil Path Coefficients.

Hubungan T-statistik  P-value Keterangan
Kepuasan Hotel — Kinerja Perusahaan 2,771 0,006 Signifikan
Penetapan Harga — Kepuasan Hotel 10,597 0,000 Signifikan
Penctapan Harga — Kinerja Perusahaan 2,961 0,003 Signifikan

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer Tahun 2025

Tabel 7 menunjukkan semua hubungan antar variabel menunjukkan hasil yang signifikan
secara statistik (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa penetapan harga berpengaruh langsung
dan signifikan terhadap kepuasan hotel dan kinerja perusahaan, serta kepuasan hotel juga
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi mengukur seberapa besar variabel independen mampu
menjelaskan variasi variabel dependen. Hasil analisis koefisien determinasi ditunjukkan pada
Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Analisis Koefisien Determinasi.

R-square R-square adjusted
Kepuasan Hotel 0,667 0,655
Kinerja Perusahaan 0,843 0,831

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer Tahun 2025

Kepuasan Hotel memiliki R2 sebesar 0,667 yang artinya 66,7% kepuasan hotel dijelaskan
oleh penetapan harga. Kinerja Perusahaan memiliki R2 sebesar 0,843, artinya 84,3% kinerja
perusahaan dijelaskan oleh penetapan harga dan kepuasan hotel secara bersama-sama. Kedua
nilai R2 berada dalam kategori kuat.

Uji Mediasi

Pengujian dilakukan untuk mengetahui pengaruh antar variabel laten, yaitu Penetapan

Harga, Kepuasan Perusahsaan, dan Kinerja Hotel. Hasil uji mediasi ditunjukkan pada Tabel 9.
Tabel 9. Hasil Uji Mediasi.

Hubungan T-statistik P-value Keterangan
Kepuasan Hotel — Kinerja Perusahaan 2,771 0,006 Signifikan
Penetapan Harga — Kepuasan Hotel 10,597 0,000 Signifikan
Penetapan Harga — Kinerja 2,961 0,003 Signifikan
Perusahaan
Penetapan Harga — Kepuasan Hotel — 2,351 0,019 Signifikan

Kinerja Perusahaan

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer Tahun 2025
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Tabel 9 menunjukkan penetapan Harga berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Perusahaan. Nilai koefisien sebesar 2,771 dengan nilai p = 0,006 mengindikasikan bahwa
strategi harga yang kompetitif mampu mendorong peningkatan kinerja perusahaan.

Penetapan Harga berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Hotel. Hasil menunjukkan
bahwa penetapan harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan hotel.
Semakin tepat strategi harga yang digunakan oleh hotel, maka tingkat kepuasan cenderung
meningkat.

Kinerja Perusahaan juga berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Hotel, dengan nilai
p = 0,003 (<0,05). Hal menandakan bahwa kepuasan terhadap platform pemesanan hotel
seperti Traveloka dapat meningkatkan performa kinerja perusahaan hotel secara tidak
langsung.

Berdasarkan hasil uji indirect effect, terdapat pengaruh mediasi yang signifikan (p =
0,019). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Kepuasan Hotel memediasi hubungan
antara Penetapan Harga dan Kinerja Perusahaan. Artinya, sebagian pengaruh dari strategi harga
terhadap kinerja perusahaan disalurkan melalui tingkat kepuasan hotel terhadap platform
distribusi seperti Traveloka.

Pembahasan
Pengaruh Penetapan Harga Terhadap Kinerja Hotel di Kota Bandung Pengguna Traveloka

Berdasarkan hasil uji hipotesis, penetapan harga memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja hotel. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tepat dan kompetitif strategi harga
yang diterapkan oleh hotel, maka semakin besar pula dampak positifnya terhadap peningkatan
kinerja hotel secara keseluruhan. Strategi harga yang efektif memungkinkan hotel menjangkau
lebih banyak pelanggan melalui platform digital seperti Traveloka, sehingga pendapatan dan
utilisasi kamar meningkat.

Temuan ini konsisten dengan teori pemasaran yang menyatakan bahwa harga merupakan
salah satu elemen penting dalam bauran pemasaran yang memengaruhi keputusan konsumen.
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Ampountolas et al., 2020) yang mengemukakan bahwa
hotel yang menerapkan strategi penetapan harga berbasis pasar seperti dengan memperhatikan
tarif yang ditawarkan oleh kompetitor cenderung memiliki kinerja lebih baik dalam
mengoptimalkan tingkat hunian. Penetapan harga yang terlalu tinggi dapat membuat pelanggan
enggan melakukan pemesanan, sementara harga yang terlalu rendah justru dapat menurunkan

persepsi terhadap kualitas layanan hotel.
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(Demydyuk & Carlbéack, 2024) dalam penelitiannya menyatakan bahwa meskipun
strategi harga rendah dapat memberikan keuntungan jangka pendek, penetapan harga yang
disesuaikan dengan persepsi nilai dari pelanggan justru lebih efektif dalam meningkatkan
profitabilitas jangka panjang karena pelanggan merasa memperoleh nilai yang sebanding.
Sementara itu, dalam konteks penggunaan platform seperti Traveloka, harga yang dipasang
pada aplikasi memiliki efek tidak langsung terhadap kinerja hotel. Ketepatan harga
memengaruhi penilaian pihak hotel terhadap platform sebagai mitra distribusi yang efektif
(Rizki, TM and Ma’ruf, 2022).

Pengaruh Penetapan Harga Terhadap Kepuasan Hotel di Kota Bandung Pengguna
Traveloka

Penetapan harga terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan hotel dengan
nilai koefisien sebesar 0,816 dan p-value sebesar 0,000. Ini berarti bahwa semakin tepat dan
transparan strategi penetapan harga yang dilakukan oleh Traveloka maupun pihak hotel, maka
semakin tinggi pula tingkat kepuasan pengguna terhadap platform tersebut. Harga yang dinilai
adil dan sesuai dengan harapan akan meningkatkan rasa percaya dan kenyamanan dalam kerja
sama.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhan & Ferdian, 2024)
di Damai Hotel Padang menunjukan bahwa harga menjadi salah satu faktor utama yang
memengaruhi tingkat kepuasan hotel terhadap platform seperti Traveloka. Harga yang sesuai
membantu hotel memperoleh pemesanan yang konsisten, sehingga menciptakan hubungan
saling menguntungkan anatara hotel dan platform. Hasil ini memperkuat pandangan bahwa
harga bukan hanya berfungsi sebagai alat transaksi, tetapi juga sebagai sinyal kualitas dan nilai.
Dalam konteks digital platform seperti Traveloka, penyesuaian harga yang disesuaikan dengan
kebutuhan pasar dan segmentasi pelanggan akan meningkatkan kepuasan hotel sebagai partner,
karena memberikan keuntungan yang lebih kompetitif dibandingkan saluran distribusi lain.
Pengaruh Penetapan Harga Terhadap Kinerja Hotel Melalui Kepuasan Hotel di Kota
Bandung

Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa kepuasan hotel memediasi secara signifikan
hubungan antara penetapan harga dan kinerja perusahaan. Dengan nilai p sebesar 0,019,
hubungan ini dinyatakan signifikan secara statistik. Artinya, strategi harga yang efektif tidak
hanya berdampak langsung pada peningkatan kinerja, tetapi juga secara tidak langsung melalui
peningkatan kepuasan terhadap platform digital yang digunakan.
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Hasil ini sejalan dengan penelitian (Wong et al., 2020) yang menunjukkan kepuasan hotel
terhadap Traveloka yang mencerminkan kemampuan platform dalam mendukung strategi
harga, memiliki efek positif tidak langsung pada kinerja hotel melalui peningkatan efisiensi
distribusi. Kepuasan berperan sebagai jembatan yang memperkuat efek strategi harga terhadap
hasil akhir kinerja hotel. Ketika hotel merasa puas terhadap sistem harga dan kerja sama dengan
Traveloka, mereka akan lebih aktif, loyal, dan terdorong untuk berkontribusi lebih besar dalam
platform, yang pada akhirnya meningkatkan pendapatan dan efisiensi. Oleh karena itu,
manajemen perlu memastikan harga tidak hanya kompetitif, tetapi juga diterima secara positif

oleh mitra hotel.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penetapan harga oleh Traveloka
dinilai baik dan efektif oleh hotel di Kota Bandung, serta diikuti oleh tingkat kepuasan hotel
dan kinerja hotel yang juga berada dalam kategori baik. Penetapan harga terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja hotel, baik secara langsung maupun tidak langsung
melalui kepuasan hotel. Selain itu, kepuasan hotel juga memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja hotel, sehingga dapat disimpulkan bahwa kepuasan hotel berperan sebagai variabel
mediasi dalam hubungan antara penetapan harga dan kinerja hotel yang bekerja sama dengan

Traveloka.
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